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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rasio likuiditas dan rasio profitabilitas dapat
meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara.Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten
Luwu Utara. Dan sampel penelitian ini adalah laporan keuangan tahun 2016 -2020 PDAM Tirta Bukae
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2016 sampai dengan 2020.

Hasil penelitian dari analisis rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio, Quick Ratio dan Cash
Ratio termasuk dalam ketegori Sangat baik dalam melunasi kewajibanya, yang membuktikan bahwa rasio
likuiditas ini dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan pada analisis rasio profitabilitas
yang diukur dengan Net profit margin, Return on asset dan Return on equity kinerja keuanga Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu Utara tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 termasuk
kategori sangat baik sesuai dengan ketentuan criteria yang telah di tentukan.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas

ABSTRACT

This study aims to determine whether the liquidity ratio and profitability ratio can improve the financial
performance of the Tirta Bukae Regional Water Company (PDAM) in North Luwu Regency. The population in
this study is the population of this study is the Regional Water Company (PDAM) Tirta Bukae, Nornt Luwu
Regency, and al data or financial report documents obtained directly from companies related to the research
variables. And the sample of this research is the balance sheet and income statement of PDAM Tirta Bukae,
North Luwu Regency from 2016 to 2020

The results of this analysis of the liquidity ratio as measured by the current ratio, quick ratio, and cash
ratio are included in the very good category in paying off their obligations, which proves that this likuidity ratio
can improve the company’s financial performance. Meanwhile, in the analysis of profitability rations measured
by net profit margin, return on asset and return on equity, the financial performance of the regional drinking
water company (PDAM) Tirta Bukae North Luwu Regency From 2016 to 2020 is included in the very good
category in accordance with the provisions of the criteria that have been set determined.

Keywords. Financial statements, likuidity ratio and profitability ratio



PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dapat
diukur  berdasarkan  kinerja  keuangan
perusahaan tersebut. Bak dan buruknya
kinerja suatu keuangan perusahaan dapat
dievaluasi melalui laporan  keuangan
perusahaan yang dilakukan secara teratur.
Laporan keuangan adalah hasil dari suatu
proses akutansi yang digunakan sebagai aat
dalam berkomunikasi dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data  keuangan
perusahaan. Pihak yang berkepentingan salah
satunya adalah mangjer, pihak manaemen
dalam mengukur serta mengevaluasi kinerja
perusahaan agar memahami kondisi keuangan
perusahaan sebelum mengambil keputusan
yang tepat, adanya |aporan keuangan yang telah
disgjikan oleh akuntan. Salah satu cara dalam
penilaan kinerja keuangan ialah dengan
melakukan analiss keuangan perusahaan.
Analisis laporan keuangan adalah analisis atas
laporan keuangan suatu perusahaan.

Analisis laporan keuangan perusahaan
dapat dilakukan dengan  menggunakan
indikator laporan keuangan suatu perusahaan
yang berkaitan. Berdasarkan laporan keuangan
dapat dihitung dengan menggunakan sejumlah
rasio keuangan yang waar dijadikan sebagai
dasar penilaian terhadap hasil evaluas kinerja
suatu perusahaan. Pada setiap rasio keuangan
memiliki target kegunaan serta arti tertentu.
Setiap hasil dari rasio yang diukur serta
diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi
yang pengambil keputusan.

Secara umum rasio keuangan yang
selau digunakan dalam menila  kinerja
keuangan perusahaan ialah, rasio aktivitas,
rasio likuiditas, rasio profitabilitas serta rasio
solvabilitas (suhendro Dedi,2018). dalam
penelitian ini penulis hanya menggunakan dua
kategori rasio keuangan sebagai topik yaitu
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas sebagai
alat yang digunakan dalam mengukur kinerja
keuangan suatu perusahaan, apakah efisiens
atau tidak efisiensi, dapat dilihat dari kinerja
keuangan perusahaan tersebut, berdasarkan
sistem tingkat efisien perusahaan.

Rasio likuiditas merupakan rasio dengan
menggambarkan keahlian suatu perusahaan
dalam memenuhi kewgjiban jangka pendek.
Rasio likuiditas adalah agar dapat
menunjukkan atau mengukur kemampuan
perusahaan tersebut agar  memenuhi

kewgjibanya yang jatuh  tempo, baik
kewajiban kepada pihak internal perusahaan
maupun pihak eksternal perusahaan. Atau
dengan kata lain, rasio likuiditas adalah yang
menampilkan suatu kemampuan perusahaan
dalam melunas utangya pada saat jatuh
tempo. Ada tiga rasio yang digunakan dalam
menganalisis yaitu rasio likuiditas yang terdiri
dari tiga indikator yaitu, rasio lancar (Current
Ratio), rasio kas (Cash Ratio) dan,rasio cepat
(Quik Ratio). Manfaat dari Current Ratio ialah
dapat mengukur suatu kemampuan
perusahaan yang dapat melunas hutang yang
akan segera jatuh tempo dengan menggunakan
aktiva lancar, sedangkan Quick Ratio iaah

kemampuan suatu perusahaan dalam
membayar hutang jangka pendeknya dengan
menggunakan  aktiva lancar tanpa

memperhatikan nilai sediaan (inventory) dan
Cash Ratio ialah dapat membandingkan antara
kas dan aktiva lancar yang dapat segera
menjadi uang kas dengan hutang lancar, kas
yang dimaksud yaitu uang suatu perusahaan
yang disimpan dikantor dan di bank dalam
bentuk  rekening koran (Utami  dan
Pardanawati, 2016).

Rasio profitabilitas adalah rasio dapat
menilai kemampuan suatu perusahaan dalam
menemukan laba atau keuntungan dalam suatu
periode atau tahun tertentu. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas suatu
manaj emen perusahaan yang dapat
memperoleh laba berdasarkan hasil penjualan
atau  pendapatan  investasi.  Dikatakan
perusahaan  rentabilitasnya baik apabila
mampu memenuhit arget laba yang telah
ditentukan dapat menggunakan total asset atau
total modal yang dimiliki. Berikut ini rasio
yang umum digunakan dalam menganalisis
rasio Profitabilitas diantaranya adalah Netprofit
Margin ini dapat digunakan dalam menghitung
sgjauh mana kemampuan suatu perusahaan
yang menghasilkan laba atau keuntungan
bersh pada tingkat penjuaan tertentu. Return
On Asset (ROA) adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam menggunaka keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktivaini
gunakan dalam operasi perubahan sehingga
dapat menghasilkan keuntungan atau laba.
Return On Equity (ROE) adalah keberhasilan
suaru perusaghaan dalam  menghasilkan
keuntungan atau laba dengan modal sendiri,
rasio ini mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri.



Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul  “Analisis  Rasio  Likuiditas dan
Profitabilitas Dalam Menentukan Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Di Kabupaten
Luwu Utara”

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan adalah suatu deksripsi
mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan
yang di analisis dengan alat analisis keuangan,
agar dapat diketahui tentang baik buruknya
kondis keuangan suatu perusahaan Yyang
mencerminkan prestas  kerjapada periode
tertentu
2.2 Pengertian Laporan Keuangan

Andlisa laporan keuangan perusahaan
sangat berkaitan dengan bidang akutansi yang
terdapat pada dasarnya adalah salah satu
kegiatan  mencatat, menganalisa  serta
menafsirkan data keuangan dari lembaga
perusahaan serta pertukaran barang dan jasa.
2.2.1 AnalsisRasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah salah saturasio
keuangan yang bisa dipergunakan dalam
mengukur kemampuan perusahaan yang dapat
memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya
Rasio likuiditas terdiri dari:

1) RasioLancar (Current Ratio)

Current ratio atau rasio lancar adalah
ukuran yang paling sering digunakan dalam
mengetahui  kesanggupan suatu perusahaan
dengan memenuhi kewagjiban jangka pendek.
(Kasmir:134).

2) Rasio cepat (Quick Ratio atau Acid Test)

Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan
raso yang digunakan dalam mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam melunas
kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan
penjualan  persediaan yang sangat penting
artinya, persediaan pada umumnya ialah aset
lancar perusahaan yang paling tidak likuid
sehingga perusahaan adalah aset, dimana
kemungkinan besar akan terjadi kerugian jika
terjadi likuidasi.

3) Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan suatu
perbandingan dengan aktiva lancar yang betul -
betul likuid (yaitu dana kas)  dengan
kawgjiban jangka pendek

2.2.2 Analiss Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dianggap sebagai
alat yang paling valid dalam mengukur hasil
pel aksanaan operasi perusahaan, sebab rasio
profitabilitas merupakan alat perbandingan
pada berbagai alternatif investasi sesuai dengan
tingkat resiko. Semakin besar resiko investasi,
diharapkan profitabilitas yang diperoleh juga
semakin tinggi (Nuriyaet a., 2018).

Rasio profitabilitas yang umum
digunakan Kasmir (2013) adalah sebagai
berikut:

a. Net Profit Margin

Net Prifit Margin adalah rasio yang
digunakan dalam menunjukkan pendapatan
bersih perusahaan atas penjuakan. Rasio ini
ialah ukuran keuntungan dengan
membandingkan dengan penjual an.
b. Return On Aseet (ROA)

Rasio ini dapat menampilkan hasil atas
jumlah  aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Rasio ini adalah suatu ukuran
tentang keefektifan manajemen dalam
menghitung investasinya
c. Return On Equity (ROE)

Return On Equity adalah rasio dalam
menghitung laba bersih sesudah pajak serta
modal sendiri. Rasio ini dapat menunjukkan
tingakat efisensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin
baik. Artinya posis pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian ini  menggunakan
metode  analisis  deskriptif ~ pendekatan
kuantitatif merupakan suatu proses dalam
menentukan pengatahuan yang menggunakan
data berupa angka sebagai dat daam
menganalisis keterangan mengenai apa yang
ingin diketahui dalam menentukan kinerja
keuangan Perusshaan (Marlini dan Utami,
2019)
3.2 Lokas Dan Waktu Penelitian

Lokas yang dipilih oleh peneliti sebagai
tempat penelitian ini adalah Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Titra Bukae Kabupaten
Luwu Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama
dua bulan segjak bulan mei sampai dengan bulan
juni tahun 2022.
3.3. Populasi Dan Sampel Pendlitian

Populasi  penelitian ini adalah
Perusahaan Daerah Air Minum(PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara, dan data atau



dokumen laporan keuangan perusahaan terkait
dengan variabel pendlitian.

Sampel penelitian ini adalah laporan
keuangan Perusshaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu Utara
pada tahun 2016 — 2020
3.4 Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses
penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitaif, teknik analisis yang digunakan
dengan rumus sebagai berkut

a. Current Ratio

A 100%
H L * IO
b. Quick Ratio
A L —F
i I x100%
c. Cash Ratio
K +5 K 100%
H L *

d. Return On Asset (ROA)
e § h B d P

T I x100%
e. Return On Equity (ROE)
e § h B d P 100%
¥ G x 0
f.  Net Profil Margin (NPM)
e § h B d P
x100%

FI
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

411 Gambaran Umum Dan Profil

Perusahaan

Sebagai daerah  otonom Daerah
Pemerintah  Kabupaten Luwu Utara telah
berupaya secara terus menerus dalam
melakukan kegiatan-kegiatan yang mengarah
kepada upaya pemenuhan tuntutan masyarakat
dan dapat meningkatkan suatu daerah yang
memiliki potens yang bagus yang dapat
bersaing dengan daerah yang sudah maju.
Kota Masamba sebagai ibu kota dari
Kabupaten Luwu Utara memiliki luas sebesar
14,447,56 km2 dengan jumlah penduduk
sebanyak 442.472 jiwa, Kabupaten Luwu
Utara memiliki 15 kecamatan, 7 kelurahan dan
desa sebanyak 167.

Perusshaan  Daerah  Air  Minum
Kabupaten Luwu Utara di bentuk berdasarkan
Perda Nomor 30 Tahun 2000 oleh Pemerintah
Luwu Utara yang kemudian direvis
berdasarkan peraturan daerah Kabupaten
Luwu Utara Nomor 2 Tahun 2014 mengenai
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bukae
(Lembaran daerah Kabupaten Luwu Utara
Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan Lembaran
daerah Kabupaten Luwu Utara Nomor 328).
Perusahaan iniberada di Desa Baoli
Kecamatan Masamba yang letaknya kurang
lebih 4 km dari pusat kota
1. Vis, Misi dan Arah Kebijakan Strategi

Vis Pembangunan Penyediaan Sarana
Air Bersih “Menyediakan air bersih yang
cukup dan memenuhi standard kesehatan
secara berkesinambungan bagi masyarakat
kabupaten Luwu Utara, yang pada gilirannya
akan mewujudkan PDAM yang mandiri
mampu memberikan kontribusi  kepada

Pemerintah Daerah sebagai salah satu sumber

PAD menuju kabupaten Luwu Utara yang

maju dan sejahtera”

2. Mis Pembangunan Sarana Penyediaan
Air Minum dirumuskan sebagai berikut:

a  Meningkatkan dan mengembangkan
fadlitas penyediaan air bersh dalam
memenuhi kebutuhan  dasar  serta
menunjang pertumbuhan ekonomi melalui
system penyediaan air perpipaan dan
perpipaan.

b. Meningkatkan kapasitas produks serta

pengembangan distribusi baru.

Meningkatkan kinerja SDM tenaga PDAM

Meningkatkan system penyediaan air bersih

perpipaan dengan penurunan tingkat

kehilangan air

e. Pengembangan peran sSwasta daam
pelayanan penyediaan air bersih.

3. Nilai-nilai yang dianut dalam
penyelengar aan pembangunan sarana air
bersih yaitu:

a Nila kemandirian berbasis pada nilai
kerja keras, yaitu pembangunan hanya
dapat berhasl melalui kerja keras yang
diridhoi oleh Allah SWT,

b. Nilai kemitraan, yakin Menjdin kerja sama
dengan pihak pemerintah maupun investor.

c. Nila keterbukaan / akuntabilitas, membawa
makna  kehidupan masyarakat serta
penegakan hukum, tegas, adil, terpercaya,
transparan serta bertanggung jawab.

Agar dapat lebih memfokuskan strategi

pembangunan sarana air minum

oo



di Kabupaten Luwu Utara, faktor — faktor dari
kunci keberhasilannyayaitu :

1. Adanya dukungan permodalan  dari
Pemerintah Daerah
2. Adanya  jaminan keamanan dan

kepastianhukum  terhadap sarana dan
prasaranaPerusahaan Daerah Air Minum.

3. Adanya konsisten dan komitmen antar
pelaku  (Stake  Holder)  Pemerintah
Daerah, DPRD, masyarakat dan PDAM.

4. Tersedianya sarana pendukung yang dapat
menunjang operasional.

5. Tersedianya sumber daya air yang potensial
dan berkelanjutan.

4.2.1AnalissRaso Likuiditas

Rasio likuiditas adalah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya sehingga rasio ini sangat berguna
untuk perusahaan. Rasio likuiditas pada
penelitian ini  menggunakan Current Ratio,
Quick Ratio dan Cash Ratio.

1) RasioLancar (Current Ratio)

Tabe 4.1
Data Perhitungan Rasio L ancar
(Current Ratio)

Tahun | AktivaLancar Kewajiban
L ancar
2016 | 1.170.093,250 296.444,661
2017 | 1.972.203.123 190.790.883
2018 | 2.696.237.719 163.188.696
2019 | 3.752.380.067 95.267.183
2020 | 3.806.040.391 68.348.235

Sumber : Hasil Olah Data L aporan Keuangan
PDAM Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara Tahun 2016 — 2020
Berikut adalah perhitungan Current
Rati 0 pada PerusahaanAir Minum Daerah
(PDAM) TirtaBukae Kabupaten Luwu Utara
Pada Tahun 2016 sampai dengan 2020 adalah
sebagai berikut.
Current Ratio 2016
= A x100%

Ke
_ 1,170,093,250

= 0
296,444,661 100%
= 3,947%(Sangat Baik)

Current Ratio 2017

= A 100%
= % X 0
_ 1,972,203,123 100%
= 190,790883 ~ "
=1,033% (Kurang
Baik)
Current Ratio 2018
A
= m x100%
2,696,237,719
=—x100%

"~ 163,188,696
= 1,652%( Baik)
Current Ratio 2019

|
= x100%

K
~3,752,380,067

0,
92267183 * 100%
= 3,980%(Sangat Baik)

Current Ratio 2020
A
= x100%

K
3,806,040,391 1000
= 68348235 ~ 0%
= 5,568% (Sangat Baik)
Jumlah rata-rata persentase dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2019 yaitu 3,236%
Tabel 4.2 Hasil Rata— Rata Persentase
Current Ratio Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Bukae
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2016
— 2020.

Rasio 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 -
(%) | (%) | %) | (%) | (%) | Rata

Curre
nt
Ratio

3947 | 1,03 | 1,65 | 3,98 | 556 | 3,23
% 3% | 2% | 0% | 8% | 6%

Data di atas dapat diketahui bahwa angka
persentase di atas dapat membuktikan bahwa
Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten luwu utara dapat katengori
sangat baik dalam memenuhi  kewajibanya,
bersarkan standar persentase dan criteria yang
telah ditetapkan.

2) Rasio cepat ( Quick Ratio atau Acid Test)

Tahun Rata




Tabel 4.3
Data Perhitungan Quick Ratio

Aktiva Persedia | Kewajiba
Tahun
Lancar an n Lancar
2016 | 1.170.093, 223'580’ 206.444,6
250 61
2017 | 1.972.203. 223'515’ 190.790.8
123 83
2018 | 2.696.237. ;‘22'327’ 163.188.6
719 96
2019 | 3.752.380. ggi.zm, 95.267.18
067 3
2020 | 3.806.040. Zég.zog, 68.348.23
301 5

Sumber : Hasil Olah Data L aporan Keuangan
PDAM Tirta Bukae Kabupaten Luwu Utara
Tahun 2016 — 2020
Berikut adalah perhitungan Quick Ratio
pada PerusahaanAir Minum Daerah (PDAM)
Tirta Bukae Kabupaten Luwu UtaraPada Tahun
2016 sampai dengan 2020 adalah sebagai
berikut.
2
A —F
= = x100%
1.170.093.250 — 349.580.368
B 296.444.661
_ 820.512.882 100%
T 206444661
= 2,767% (Sangat Baik)
Q 2
A —F
1.972.203.123 — 227.515.369

190.790.883
1.744.687.754
=—————x100%

190.790.883
= 9,144% (Sangat Baik)
) 2
_ 4 —F 2 100%
= K X 0

_2.696.237.719 — 499.317.337

163.188.696
2.196.920.382
=——7————x100%

163.188.696
= 1,346% (Cukup Baik)

x100%

x100%

x100%

Q 2
A —F
_3.752.380.087 — 451.221.361
B 94.267.183
3.301.158.726
= x100%

94.267.183

x100%

3,501%(Sangat Baik)
2

Q
_A —F 100%
= H X 0

_ 3.806.040.391 — 725.209.423

68.348.235
3.080.830.968
=———F—x100%

68.348.235

x100%

4,507 %(Sangat Baik)
Jumlah rata - rata persentase dari tahun 2016
sampai dengan 2020 yaitu 4,253%
Tabel 4.4 Hasll Rata— Rata Persentaei Quick

Ratio Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae
Kabupaten Luwu Utara Tahu 2016
sampai dengan tahun 2020

Tahun Rat

| 202 | 4 .
Rasio | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 [ 0 | Rat
(%) | (%) [ (%) | (%) | (% |a

)

S;t'i‘;k 276 | 914 | 1,34 | 350 gf 2'32
% | 4% | 6% | 1%
% | %

Sumber : Hasil Olah Data Laporan Keuangan
PDAM Tirta Bukae Kabupaten

Luwu Utara Tahun 2016 — 2020
Data di atas dapat diketahui bahwa angka
persentase di atas dapat membuktikan bahwa
Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten luwu utara dapat katengori
sangat baik dalam memenuhi kewajibanya,
bersarkan standar persentase dan criteria yang

telah ditetapkan
3) Rasio Kas (Cash Ratio)
Tabel 4.5
Data Perhitungan Cash Ratio
Kewqji
Tahun | Kas Setara ban
Kas
Lancar
9,51
’ 380,134,8 | 296.444,
2016 3,60 o1 661
2017 | 20,1 | 1,080,613, | 190.790.




341 | 925 883

50

6.68

68 | 1 350,408, | 163.188.
2018 273’33 . o

403
o019 | 790 | 1837568, | 94.267.1

620 83

00

187

794 | 1,877,943, | 68.348.2
2020 | 365 | 620 35

0

Sumber Data Diolah Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Bukae
Kabupaten Luwu Utara tahun 2016 —
2020

Berikut adalah perhitungan Cash Ratio
pada PerusahaanAir Minum Daerah (PDAM)
Tirta Bukae Kabupaten Luwu UtaraPada
Tahun 2016 sampai dengan 2020 adalah
sebagai berikut.

K 45

a hR 2016 = T

_9.516.600 +380.134.891

296.444.661
_389.651.491

- 0
= J96.444.661 ~ 100%
= 1,314% (Cukup Baik)
C hR 2017
K + 5i
H
20.134.150 + 1.,080,613,925

190.790.883
~1.100.748.075

- 0,
190.790.883 ~ 100%
= 5,769%(Sangat Baik)

) K +5
L hH 2018 = i x100%
_ 6.867.338 + 1.380.498.208

163.188.696
~ 1.387.185.546

- 0,
163.188.606 * 100%
= 8,500%(Sangat Baik)

K +5
C hR 2019 = i x100%

_40.375.000 + 1.837.568.620

94.267.183
_ 1.877.943.620

0,
92267183 - 100%
= 1,992 %(Sangat Baik)

x100%

x100%

x100%

x100%

x100%

x100%

K +5

C hi 2020 = — x100%
_ 1877.943620 + 1877943620
- 68.348.235 x AT

_ 3755887240

~ 768348235 ~ - 7°

= 5,495%(Sangat Baik)

Jumlah rata— rata persentase dari tahun 2016

sampai dengan 2020 yaitu 4,561%

Tabel 4.6 Hasll Rata— Rata Persentasi
Cach Ratio Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Bukae
Kabupaten Luwu Utara Tahu
2016 sampai dengan tahun 2020

Tahun Rata

Rasio | o016 201 | 201 | 201 2020 | Rata

) | o) | o) | on) | @

Cash 4,561
Ratio 1,314 | 576 | 850 | 1,99 | 5,495 %

% | 9% | 0% | 2% | %
Sumber : Hasil Olah Data Laporan
Keuangan PDAM Tirta Bukae Kabupaten
Luwu Utara Tahun 2016 — 2020

Data di atas dapat diketahui bahwa
angka persentase di atas dapat membuktikan
bahwa Perusahaan daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Bukae Kabupaten luwu utara
dapat katengori sangat baik dalam memenunhi
kewajibanya, bersarkan standar persentase
dan criteriayang telah ditetapkan

4.2.2 Analiss Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai  suatu
perusahaan dalam mencari sebuah
keuantungan, dengan menggunakan modal
kerja secara efektif dan efisien. Semakin tinggi

angka perputaran asset semakin efektif
perusahaan mengel ola assetnya
Rasio  profitabilitas yang  umum

digunakan Kasmir (2013) adadlah sebagai
berikut:
1) Net Profit Margin

Tabel 4.7
Data Perhitungan Net Profit Margin
Laba Setelah
Tahun | Bunga Dan | Penjualan
Paj ak
2016 318,091,892 3,730,376,334
2017 1,030,294,655 4,517,082,429
2018 675,701,628 54,699,364,141




2019 | 326,591,011 6,379,109,195

2020 | 290,120,499 6,502,701,732

Sumber Data Diolah Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara tahun 2016 — 2020

Berikut adalah perhitungan Net Profit
Margin pada Perusahaan Air Minum Daerah
(PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara Pada Tahun 2016 sampai dengan 2020
adalah sebagai berikut.

N F M 2016

Laba Setela Bunga Dan Pajak
= x100%

Penjualan
318.091.892

S 0
3.730.376.334 * 100%
= 8,527 % (Sangat Baik)
N P M 2017

Laba Setela Bunga Dan Pajak
= x100%

Penjualan
1.030.294.655

- 0,
2517.082.429 * 100%
= 22,80 % (Sangat Baik)
N F M 2018

Laba Setela Bunga Dan Pajak
= x100%

Penjualan
675.701.628

- 0,
5.469.936.414  100%
= 12,35% (Sangat Baik)
N F M 2019

Laba Setela Bunga Dan Pajak
= x100%

Penjualan
326.591.011

- 0
6.379.109.195 * 100%
= 5,119% (Cukup Baik)

N F M 2020
Laba Setela Bunga Dan Pajak
Penjualan
290.120.499
x100%

~ 6.502.701.732
= 4,449% (Cukup Baik)
Jumlah rata - rata persentase dari tahun 2016
sampai dengan 2020 yaitu 10,64%

Data di atas dapat kita ketahui bahwa
setigp tahunnya rasio net profit margin
Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara dalam kategori
Sangat baik kareana dilihat dengan jumlah rata
— rata persentasenya adalah 10,64% dalam
mencipkatan suatu laba setelah bunga dan
pajak dan penjualan,

2) Return On Equity (ROE)

Tabel 4.8
Data Per hitungan Return On

Equity (ROE)
L aba Setelah
Tahun Bunga Dan gler?giar]i
Paj ak
2016 318,091,892 | 4.585.990.207
2017 1,030,294,655 | 4.585.990.207
2018 675,701,628 | 6.421.990.207
2019 326,591,011 | 9.404.990.207
2020 290,120,499 | 9.404.990.207

Sumber Data Diolah Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara tahun 2016 — 2020

Berikut adalah perhitungan Return On
Equity (ROE) pada Perusahaan Air Minum
Daerah (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten
L uwu Utara Pada Tahun 2016 sampai dengan
2020 adalah sebagai berikut.

R oA 2016

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Modal Sendiri * °
318,091,892

- 0
2.585.990.207 * 100%
= 6,936% (Cukup Baik)
R 0 A 2017

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Modal Sendiri x °
1,030,294,655

- 0,
2.585.990.207 * 100%
= 22,46% (Sangat Baik)
R 0 A 2018

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Modal Sendiri * °

675,701,628

e At 0
6.421.990.207 * 100%
= 10,52% (Sangat Baik)

R 6 A 2019

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Modal Sendiri x °

326,591,011

i 0
9.404.990.207 * 100%
= 3,472% (Kurang Bak)

R 6 A 2020

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Modal Sendiri x °
290,120,499

= 9.404.990.207

x100%



= 3,084% (Kurang Baik)
Jumlah rata— rata persentase dari
tahun 2016 sampai dengan 2020
yaitu 9,294%

Data di atas dapat kita ketahui bahwa
setigp tahunnya rasio Return On Equity (ROE)
Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara dalam kategori
baik karena dilihat dengan jumlah rata — rata
persentasenya adalah 9,924 % daam
mencipkatan suatu laba setelah bunga dan
pajak dan penjualan,

3) Return On Aseet (ROA)

Tabel 4.9
Data Per hitungan Return On Assetb
L aba Setelah Total
Tahun | BungaDan :
i Aktiva
Paj ak
2016 | 318,091,892 g£37-591-9
2017 | 1,030204,655 | 5,000
2018 | 675,701,628 1-4213.060_3
10.453.729.
2019 | 326,591,011 812
10.717.931.
2020 | 290,120,499 365

(ROA)

Sumber Data Diolah Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten
Luwu Utara tahun 2016 — 2020

Berikut adalah perhitungan Return On
Asset (ROA) pada Perusahaan Air Minum
Daerah (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten
L uwu Utara Pada Tahun 2016 sampai dengan
2020 adalah sebagai berikut.

R oA 2016

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Total Aktiva . °
381.091.892

~ 4.037.591.995
= 9,434% (Baik)
R 0 A 2017

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Total Aktiva . °
_1.030.294.655

- 0,
2.962.232.874 © 100%
= 20,76% (Sangat Baik)

x100%

R o A 2018
Laba Setelah Bunga dan Pajak

= 0,
Total Aktiva * 100%
_ 675.701.628 100%
~7213.060314
= 9,367% (Baik)
R O A 2019
_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
N Total Aktiva * 0
326.591.011
x100%

= 10.453.729.812
= 3,124% (Kurang Baik)
R 0 A 2020

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Total Aktiva . °
290.120.499

= 10.717.931.365 * 100%

= 2,706% (Kurang Baik)
Jumlah rata— rata persentase dari tahun 2016
sampai dengan 2020 yaitu 9,078%

Data di atas dapat kita ketahui bahwa
setigp tahunnya rasio Return On Asset (ROA)
Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara dalam kategori
baik karena dilihat dengan jumlah rata — rata
persentasenya adalah  9,078%  daam
mencipkatan suatu laba setelah bunga dan
pajak dan penjualan,

4.3 Pembahasan
4.3.1.AndissRasio Likuiditas

Tabel 4.10
Perhitungan Rasio Likuiditas Tahun 2016 -
2020 pada Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Bukae Kabupaten Luwu Utara

L?fl*j‘igi 201 | 20 | 201 | 20 | 202 F;"f‘t
6 | 17| 8 |19] O
tas rata
10 3
Current | 3,49 3'3 1,65 | 98 | 556 | 3,23
Retio | 7% | o | 2% | 0 | 8% | 6%
° %
9,1 5
Quick | 276 | 7 | 134 50 | 450 | 4,25
Ratio | 7% | o | 6% | 1 | 7% |3%
% %
5,7 1,
Cash | 1,31 | 25 | 850 99| 549 | 456
Ratio | 4% | o | 0% | 2 | 5% | 1%
% %

Sumber: Hasil Olah Data Rasio L Ikuiditas Pada
Laporan Keuangan PDAM Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara




Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick
Ratio dan Cash Ratio) Pada tahun 2016-2017
termasuk kedalam kategori sangat baik
sehingga ini dapat berpengaruh positif dan
dapat meningkatkan kinerja  keuangan
Perusahaan Daerah Air Minun (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara.

4.3.2.Andlisis Rasio Profitabilitas

Tabel 4.11
Perhitungan Rasio Profitabilitas Tahun
2016 — 2020 pada Perusahaan Daerah Air
Minum Tirta Bukae Kabupaten Luwu

Utara
Rasio Ra
Profita 20| 201 | 20 | 20 | 20 | ta-
L 16 7 18 |19 |20 | rat
bilitas a
8, 5 | 4,
Net 1 5p|o08| 12 | 11]46| 10
Profit o | 35 64
Margin 7| 0% % 911 %
% % | %
6, 3, |3
Return | 93| 204 | 10| 47| 08 | &2
On 52 94
. 6| 6% |, 2|4,
Equity % % % | % %0
9, 3, | 2
Return 43| 207 9,3 121 70 9.8
On 67 78
4 | 6% o 4 | 6 o
At | o, o | % | "

Sumber: Hasil Olah Data Rasio L Ikuiditas Pada

Laporan Keuangan PDAM Tirta

Bukae Kabupaten Luwu Utara

Rasio Profitabilitas (Return On Asset,

Return On Equity dan Net Profit Marjin) Pada
tahun 2016 — 2017 termasuk kedalam kategori
sangat baik sehingga ini dapat berpengaruh
positif dan dapat meningkatkan kinerja
keuangan Perusahaan Daerah Air Minun
(PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Rasio Likuiditas
a) Current Ratio

Pada tahun 2016 sampai dengan 2020
Current Ratio memiliki nilai rata-rata 3,236 %
ini menunjukkan bahwa Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara termasuk kadegori sangat baik sesuai
dengan kategori criteriayang telah di tetapkan

b) Quick Ratio

Pada tahun 2016 sampai dengan 2020
Quick Ratio memiliki nilai rata-rata 4,253 % ini
menunjukkan bahwa Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara termasuk kadegori sangat baik sesuai
dengan kategori criteriayang telah di tetapkan
¢) Cash Ratio

Pada tahun 2016 sampai dengan 2020
Cash Ratio memiliki nilai rata-rata 4,561% ini
menunjukkan bahwa Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara termasuk kadegori sangat baik sesuai
dengan kategori criteriayang telah di tetapkan.
Berdasarkan kesimpulan pada anadlisis rasio
likuiditas diatas Perusahaan Air Minum Daerah
(PDAM) Tirta Bukae Kabupaten luwu Utara
tahun 2016 sampai dengan 2020, yang diukur
dengan Current Ratio, Quick Ratio dan Cash
Ratio dalam ketegori Sangat balk dalam
melunasi  kewagjibanya, yang membuktikan
bahwa rasio likuiditas ini dapat meningkatkan
kinerja keuangan perusshaan dan dapat
berpengaruh positif.

5.1.2 Rasio Profitabilitas
a. Net Profit Margin

Pada tahun 2016 sampai dengan 2020 Net
Profit Margin memiliki nilai rata-rata 10,64%
ini menunjukkan bahwa Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten
Luwu Utara termasuk kadegori sangat baik
sesuai dengan kategori criteria yang telah di
tetapkan sehingga dapat menghasilkan laba dari
penjualannya setelah bunga dan paj ak.

b) Return On Equity (ROE)

Pada tahun 2016 sampai dengan
2020Return On Equity (ROE) memiliki nilai
ratarata 9,294% ini menunjukkan bahwa
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara termasuk
kadegori baik sesuai dengan kategori criteria
yang telah di tetapkan sehingga dapat
menghasilkan laba dari penjualannya setelah

bunga dan pajak.
¢) Return On Aseet (ROA)
Pada tahun 2016 sampa dengan

2020Return On Aseet (ROA) memiliki nilai
rata-rata 9,878% ini menunjukkan bahwa
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Bukae Kabupaten Luwu Utara termasuk
kadegori baik sesuai dengan kategori criteria
yang telah di tetapkan sehingga dapat
menghasilkan laba dari penjualannya setelah
bunga dan pajak.



Berdasarkan  kesimpulan pada analisis
rasio profitabilitas diatas yang diukur dengan
net profit margin, return on asset dan return on
equity kinerja keuanga Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten Luwu
Utara tahun 2016 sampai dengan tahun 2020
termasuk kategori sangat baik sesuai dengan
ketentuan criteria yang telah di tentukan.

5.2 Saran

Saran bagi  Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Tirta Bukae Kabupaten
Luwu Utara agar lebih meningkatkan lagi
usahanya dalam mengelolah berbagai laporan
keuangan sehingga predikat sangat baik bias
untuk di pertahankan.

Diharapkan penelitian selanjutnya
menjadikan penelitian ini sebagai salah satu
sumber informasi atau referensi penelitiannya
dengan menambahkan rasio lain dan variable
lain untuk mendapatkan hasil yang baik.
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